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Abstrak

NIKEN FARADIBA HARDI SAPUTRI: Hubungan Antara Panjang Tungkai
Dengan Kemampuan Jalan Cepat Pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul Ulum
Kemlagi Mojokerto, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2014.
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Pada dasarnya para ahli olahraga mengetahui dan sependapat bahwa untuk
dapat mencapai prestasi di bidang olahraga memerlukan waktu yang cukup lama
dalam proses pembinaannya dan sudah dimulai sejak usia dini.

Tujuan penelitian, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara panjang
tungkai dengan Kemampuan Jalan Cepat Pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul
Ulum Kemlagi Mojokerto Tahun Pelajaran 2013/2014.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah memakai metode
deskriptif dengan teknik survey test, karena masalah yang diteliti adalah hubungan
panjang tungkai dengan Kemampuan Jalan Cepat.

Tempat dan waktu penelitian, tempat penelitian dilakukan di MTs.
Mifthahul Ulum Kemlagi Mojokerto. Adapun sasaran penelitiannya adalah siswa
kelas VIII khususnya untuk siswa tahun pelajaran 2013/2014.

Pengelolaan data dari hasil penelitian ini mempergunakan statistik Peta
Korelasi dengan rumus Korelasi Product Moment. Dengan taraf siginifikan 5%,
dengan N=111 pada tabel Korelasi Produck Moment vyaitu tabel nilai r
menunjukkan angka sebesar 0,195. Sedangkan nilai yang didapat sebesar 0,195
maka hipotesis nilai ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, terutama yang menunjukkan ditolak-nya
hipotesis nihil, maka dengan demikian dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa:
“Ada Korelasi yang berarti antara panjang tungkai dengan Kemampuan Jalan
Cepat Pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul Ulum Kemlagi Mojokerto Tahun
Pelajaran 2013/2014”.



LATAR BELAKANG
Pada dasarnya para ahli olahraga mengetahui dan sependapat,
bahwa untuk dapat mencapai tujuan di bidang olahraga memerlukan waktu
yang cukup lama dalam proses pembinaannya dan sudah dimulai
pengetrapannya pada usia muda. Atau dengan kata lain, bahwa spesialisasi
di bidang olahraga harus sudah dimulai pada usia muda.
Untuk keperluan tersebut di atas diperlukan ciri-ciri dan faktor-faktor
yang digunakan sebagai pedoman serta dapat dipakai untuk membina para
atlet dan memilih cabang olahraga yang sesuai dengan ciri-ciri yang

dimiliki oleh atlet tersebut.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi olahraga yang akan
dicapai oleh olahragawan antara lain dikatakan oleh MF. Siregar dalam

bukunya sebagai berikut :

Pengalaman-pengalaman menyatakan, bahwa faktor-faktor yang sangat

mempengaruhi hasil prestasi yang akan dicapai oleh olahragawan adalah :

Kondisi kesehatan

Bentuk tubuh

Nilai-nilai psikis

Kesegaran jasmani keseluruhan (general phisical fitness)
Efisiensi teknis

o 0ok~ w0 N oE

Kapasitas khas dari alat-alat tubuh (spesific capacity of the
organic)
7. Kecakapan taktik atau siasat
8. Pengalaman bertanding atau berlomba
(MF. Siregar, 1989:3).
Antonio Dal Monte mengatakan sebagai berikut :
Ciri-ciri yang diperlukan dalam mencapai prestasi tertinggi di dalam
olahraga adalah :

1. Antropometrik: yaitu besarnya bentuk serta isi dalam diri badan.



2. Organik atau fungsional: yaitu kemampuan terhadap beberapa komponen
badan yang terbesar, misal: fungsi jantung, penapasan dan sebagainya.

3. Mekanis: yaitu kekuatan otot, ketahanan, kecepatan dalam meningkatkan
otot badan tungkai.

4. Distribusi substansi tertentu: Enzim.

5. Psikologis: yaitu kemampuan bertahan terhadap tekanan jiwa yang
beraneka ragam serta khusus sehubungan dengan latihan dan pertandingan
(Edward Wiecrozek, 1989:126).

Dari pendapat-pendapat para ahli tersebut di atas, jelaslah bahwa suatu
faktor yang penting dan dapat mempengaruhi prestasi olahraga adalah
faktor-faktor ciri-ciri anthropometrinya di samping ada ciri-ciri yang lain.
Salah satu ukuran yang diperoleh dari pengukuran anthropometrinya

adalah ukuran panjang.

Di dalam nomor kemampuan jalan cepat, tungkai memiliki fungsi atau
peranan yang penting. Karena tungkai merupakan pelaksana utama. Salah
satu masalah dari hubungan antara tungkai dengan kemampuan jalan cepat
adalah apakah panjang tungkai mempunyai pengaruh terhadap prestasi
kemampuan jalan cepat, dan sampai di mana panjang tungkai
mempengaruhi prstasi kemampuan jalan cepat. Dengan kata lain, dapat
disebut bahwa salah satu masalah yang ada pada panjang tungkai dengan
kemampuan jalan cepat adalah ada atau tidaknya hubungan antara panjang

tungkai dengan prestasi kemampuan jalan cepat.

Hubungan panjang tungkai dengan prestasi kemampuan jalan cepat
menurut pendapat para ahli adalah sebagai berikut, Bob Dakan
mengatakan “Great sprinters are born, not made. A coach can improve
performance. Baut the initial ability of any sprinters is in born (Bob
Dakan, tt:1). Yang artinya kurang lebih adalah sebagai berikut: Pelari-
pelari besar dilahirkan, tidak dibuat. Seorang pelatih hanya dapat
memperbaiki gerakannya sebagai pelari cepat, menguatkannya sebagai

pelari.



II. METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Untuk memberikan identifikasi terhadap variabel dari penelitian
yang berjudul “Hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan
jalan cepat pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul Ulum Kemlagi
Mojokerto”, maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

Data dari masing-masing variabel yaitu : variabel panjang
tungkai dan variabel kemampuan jalan cepat.

1. Variabel panjang tungkai sebagai variabel bebas merupakan data
hasil dari pengukuran panjang tungkai dari tiap-tiap anak coba,
angka-angka yang disusun sebagai data panjangnya tungkai dalam
centimeter dengan satu kali pengukuran.

2. Variabel hasil kemampuan jalan cepat sebagai variabel terikat,
merupakan data hasil test kemampuan jalan cepat, di mana sebagai
data, hasilnya dalam detik.

B. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini memakai metode deskriptif dengan teknik
survey test, karena masalah yang diteliti adalah hubungan antara panjang
tungkai dengan kemampuan jalan cepat.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat yang dipergunakan untuk pelaksanaan test adalah lapangan

milik MTs. Mifthahul Ulum Kemlagi Mojokerto. Maka dengan

adanya hal tersebut telah diusahakan bahwa lapangan yang
dipergunakan seluruhnya adalah lapangan rumput.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan test dan pengukuran adalah pada tanggal 16 Desember

2013 sampai dengan 2 Januari 2014.



D. Subyek penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah semua Siswa Kelas VIII MTs.
Mifthahul Ulum Kemlagi Mojokerto sejumlah 40 anak. Menggunakan

teknik random sampling

I11. HASIL DAN PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian memegang peranan yang sangat
penting. Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan apakah deskripsi data
yang telah ditetapkan diterima atau ditolak. Karena dengan deskripsi data
akan menguji apakah fenomena dalam penelitian terjadi secara kebetulan
atau tidak.

Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh, maka
deskripsi data yang diajukan dapat diuji, selanjutnya digunakan untuk
menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Berdasarkan data dalam
penelitian ini, maka dapat disajikan langkah-langkah hasil penelitian
sebagai berikut.

B. Pengolahan Data dan Analisa Data

Langkah-langkah pengolahan dan analisa data dapat dilaporkan

sebagai berikut :
1. Pengecekan
. Pemberian skor

. Perhitungan.

2
3
4. Pengetesan statistik.
5. Analisa data
6. Pengujian data
7. Penyajian hipotesis
8. Penyimpulan
C. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Teknik pengolahan dan analisa data dapat dilaporkan sebagai

berikut :



1. Proses pemberian skor (angka) dilakukan secara manual.

2. Operasi-operasi aritmatik seperti penjumlahan, perkalian, menarik
akar kuadrat, logaritma, pengukuran dilakukan secara manual dan
dengan kalkulator merk “Casio”.

3. Untuk menghitung ukuran-ukuran statistik elementer seperti rata-rata
hitung, korelasi dihitung langsung dengan kalkulator. Di samping
itu, teknik pengolahan data dan analisis data dipergunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel yang diteliti dengan
cara menggunakan teknik analisis korelasi.

D. Hasil Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data dari hasil

variabel-variabel yang diteliti.

Dari penyajian hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut :
“Terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tungkai terhadap
kemampuan jalan cepat pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul Ulum
Kemlagi Mojokerto”.

Selanjutnya untuk menentukan masalah dalam penelitian ini,
perumusan hipotesa yang menyatakan ada korelasi yang berarti antara
panjang tungkai dengan kemampuan jalan cepat diubah menjadi hipotesa
nihil, sehingga berbunyi :

“Tidak ada korelasi yang berarti antara panjang tungkai dengan
kemampuan jalan cepat pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul Ulum
Kemlagi Mojokerto”.

Dalam perhitungan ini menggunakan taraf signifikan 5%, dengan
dasar bahwa penelitian ini belum pernah diadakan. Sedangkan taraf
penerimaan atau penolakan hipotesa atas dasar signifikan 5% dengan N =
40 dalam tabel nilai-nilai r product moment menunjukkan angka 0,195.

Berdasarkan pengolahan data dengan perhitungan statistik akan

menghasilkan dua kemungkinan perkiraan jawaban, yaitu :



V.

1. Hasil akhir dalam perhitungan statistik nilai-r yang didapat lebih
kecil daripada angka dalam tabel-r, yakni 0,195. Jika demikian
maka hipotesa nihil diterima, yang berarti: “Tidak ada korelasi
yang berarti antara panjang tungkai dengan kemampuan jalan
cepat”.

2. Hasil akhir yang didapat adalah sama atau lebih besar dari angka
dalam tabel-r, yakni 0,195. Jika demikian maka hipotesa nihil
ditolak, yang berarti: “Ada korelasi yang berarti antara panjang
tungkai dengan kemampuan jalan cepat”.

E. Kesimpulan
Dalam penelitian yang berjudul: “Hubungan antara panjang
tungkai dengan kemampuan jalan cepat pada Siswa Kelas VIII MTs.
Mifthahul Ulum Kemlagi Mojokerto”, hasilnya dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Berdasarkan analisa data pada Bab IV menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan
jalan cepat pada Siswa Kelas VIII MTs. Mifthahul Ulum Kemlagi
Mojokerto.
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